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ABSTRAK 
 

EFEK INHIBISI FRAKSI NONPOLAR EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN 

BENALU KERSEN (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) TERHADAP 

ENZIM ALPHA-GLUKOSIDASE  

(M. Dias Athallah Monanda, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya) 

 
Pendahuluan: Penyakit diabetes dapat diobati dengan salah satu tanaman yang berpotensi 

sebagai antidiabetes yaitu pohon kersen (Mutingia calabura L.). Salah satu bagian dari pohon 

kersen yaitu daun kersen mengandung kadar steroid dan flavonoid. Flavonoid mampu 

menghambat enzim alpha-glukosidase, sedangkan steroid bisa meningkatkan kadar gula 

darah. penelitian sebelumnya yang dilakukan Putriana dkk 2019 bahwa fraksi n-heksan daun 

benalu kersen tidak aktif menghambat enzim alpha-glukosidase yaitu 106,333, karena itu 

dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai potensi fraksi nonpolar ekstrak etil asetat daun 

benalu kersen dalam menghambat enzim alpha-glukosidase. 

Metode: Ekstrak etil asetat didapat melalui maserasi simplisia dilanjutkan dengan proses 

fraksinasi menggunakan campuran pelarut n-heksan dan etil asetat dengan 5 konsentrasi 

berbeda. Uji efek inhibisi enzim alpha-glukosidase dilakukan pada seluruh fraksi dan kontrol 

positif akarbose dengan mengukur absorbansi substrat p-nitrofenil-alpha-D-glukopiranosa 

menggunakan spektrofotometer panjang gelombang 400 nm. Nilai absorbansi yang 

didapatkan digunakan untuk menghitung persentase inhibisi enzim alpha-glukosidase. Hasil 

persentase inhibisi akan dilakukan analisis regresi linier untuk mendapatkan nilai IC50 yang 

selanjutnya dikategorikan efek inhibisinya menjadi sangat aktif, aktif atau tidak aktif. 

Hasil: Fraksi nonpolar ekstrak etil asetat daun benalu kersen mengandung senyawa aktif 

flavonoid dan steroid. Efek inhibisi fraksi nonpolar ekstrak etil asetat daun benalu kersen 

yang aktif dan mampu sebagai antidiabetes adalah campuran pelarut n-heksan : etil asetat F5 

(1:9), hal ini dikarenakan lebih banyak pelarut etil asetat daripada n-heksan dan konstantanya 

lebih tinggi dibanding keempat fraksi lainnya. Efek inhibisi fraksi nonpolar ekstrak etil asetat 

daun benalu kersen yang tidak aktif yaitu F1 (9:1), F2 (7:3), F3 (5:5) dan F4 (3:7). 

Kesimpulan: Kandungan metabolit sekunder dalam fraksi nonpolar ekstrak etil asetat daun 

benalu kersen adalah flavonoid dan steroid. Fraksi nonpolar ekstrak etil asetat tidak dapat 

menghambat enzim alpha-glukosidase. 

Kata Kunci: Daun benalu kersen, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq, Fraksi nonpolar ekstrak 

etil asetat, Inhibisi enzim alpha-glukosidase. 
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ABSTRACT 

INHIBITORY EFFECT OF NONPOLAR FRACTION ETHYL ACETATE 

EXTRACT OF (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) TOWARDS  

ALPHA-GLUCOSIDASE ENZYME 

(M. Dias Athallah Monanda, Medical Faculty of Sriwijaya University) 

 

Introduction: Diabetes can be treat with a plant that has a potential to be anti diabetes which 

is the (Mutingia calabura L.). The leaves of the Muntingia is contain steroid and flavonoid. 

Flavonoid helps to control alpha-glucosidase enzymes whereas steroids can increase the blood 

sugar level. A previous studied done by Putriana, 2019 that the fraction of Muntingia leaves 

did not actively inhibit the alpha-glucosidase enzyme which is 106,333. Therefore, further 

research about the potential nonpolar fractions extract of Ethyl acetate from the Muntingia 

leaf in inhibiting the alpha-glucosidase enzyme is required. 

Methods: Ethyl acetate extract by simple maceration is continued with the fractionation 

process using a mixture of n-hexane solvent and ethyl acetate with 5 different concentrations. 

This studied about the inhibition of alpha-glucosidase enzyme was done on all fractions and 

control positive acarbose by measuring the absorbable rate of p-nitrofenil-alpha-D-

glukopiranosa using spectrophotometer with length of 400nm. The absorbable rate used to 

count the percentage of alpha-glucosidase enzyme inhibition. Linier regression analysis was 

be done on the results of the enzyme inhibition to get a value of IC which then be categorized 

into very active, active and non active inhibition. 

Results: Nonpolar fraction extract of ethyl acetate from Muntingia leaves contain active 

steroid and flavonoid compounds. Effect of active inhibition by nonpolar fraction extract of 

ethyl acetate which worked as anti diabetes medication is the n-hexane solvent: ethyl acetate 

F5 (1:9). This due the higher ethyl acetate solvent compared to n-hexane and also a higher 

constant rate compared to the other four fractions. The effect of non active inhibition by 

nonpolar fraction extract of ethyl acetate from Muntingia leaves is F1 (9:1), F2 (7:3), F3 (5:5) 

dan F4 (3:7). 

Conclusion: The level of secondary metabolite found in nonpolar fraction extract of ethyl 

acetate from Muntingia leaves is steroid and flavonoid. Nonpolar fraction extract of ethyl 

acetate is unable to hinder the alpha-glucosidase enzyme. 

Keywords: Muntingia leaves, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq, Nonpolar fraction extract 

of ethyl acetate, alpha-glucosidase enzyme inhibition. 
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RINGKASAN 

 
EFEK INHIBISI FRAKSI NONPOLAR EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN BENALU 

KERSEN (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) TERHADAP ENZIM ALPHA-

GLUKOSIDASE 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 24 November 2021 

 

M. Dias Athallah Monanda; Dibimbing oleh Drs. Sadakata Sinulingga, Apt., M.Kes dan 

dr. Subandrate, M.Biomed. 

INHIBITORY EFFECT OF NONPOLAR FRACTION ETHYL ACETATE 

EXTRACT OF (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) TOWARDS ALPHA-

GLUCOSIDASE ENZYME 

 

xv + 54 halaman, 6 tabel, 4 gambar, 11 lampiran  

 
Penyakit diabetes dapat diobati dengan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai 

antidiabetes yaitu pohon kersen (Mutingia calabura L.). Salah satu bagian dari pohon 

kersen yaitu daun kersen mengandung kadar steroid dan flavonoid. Flavonoid mampu 

menghambat enzim alpha-glukosidase, sedangkan steroid bisa meningkatkan kadar gula 

darah. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Putriana dkk 2019 bahwa fraksi n-heksan 

daun benalu kersen tidak aktif menghambat enzim alpha-glukosidase yaitu 106,333, 

karena itu dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai potensi fraksi nonpolar ekstrak etil 

asetat daun benalu kersen dalam menghambat enzim alpha-glukosidase. Ekstrak etil 

asetat didapat melalui maserasi simplisia dilanjutkan dengan proses fraksinasi 

menggunakan campuran pelarut n-heksan dan etil asetat dengan 5 konsentrasi berbeda. 

Uji efek inhibisi enzim alpha-glukosidase dilakukan pada seluruh fraksi dan kontrol 

positif akarbose dengan mengukur absorbansi substrat p-nitrofenil-alpha-D-glukopiranosa 

menggunakan spektrofotometer panjang gelombang 400 nm. Nilai absorbansi yang 

didapatkan digunakan untuk menghitung persentase inhibisi enzim alpha-glukosidase. 

Hasil persentase inhibisi akan dilakukan analisis regresi linier untuk mendapatkan nilai 

IC50 yang selanjutnya dikategorikan efek inhibisinya menjadi sangat aktif, aktif atau 

tidak aktif. Fraksi nonpolar ekstrak etil asetat daun benalu kersen mengandung senyawa 

aktif flavonoid dan steroid. Efek inhibisi fraksi nonpolar ekstrak etil asetat daun benalu 

kersen yang aktif dan mampu sebagai antidiabetes adalah campuran pelarut n-heksan : 

etil asetat F5 (1:9), hal ini dikarenakan lebih banyak pelarut etil asetat daripada n-heksan 

dan konstantanya lebih tinggi dibanding keempat fraksi lainnya. 

 

Kata kunci : Daun benalu kersen, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq, Fraksi 

nonpolar ekstrak etil asetat, Inhibisi enzim alpha-glukosidase. 
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SUMMARY 

 

INHIBITORY EFFECT OF NONPOLAR FRACTION ETHYL ACETATE 

EXTRACT OF (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) TOWARDS ALPHA-

GLUCOSIDASE ENZYME 

Scientific writing in the form of Thesis, November 24, 2021 

 

M. Dias Athallah Monanda; Supervised by Drs. Sadakata Sinulingga, Apt., M.Kes and dr. 

Subandrate, M.Biomed. 

 

EFEK INHIBISI FRAKSI NONPOLAR EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN BENALU 

KERSEN (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) TERHADAP ENZIM ALPHA-

GLUKOSIDASE 

xv + 54 pages, 6 tables, 4 pictures, 11 attachments  

 

 

Diabetes can be treat with a plant that has a potential to be anti diabetes which is the 

(Mutingia calabura L.). The leaves of the Muntingia is contain steroid and flavonoid. 

Flavonoid helps to control alpha-glucosidase enzymes whereas steroids can increase the 

blood sugar level. A previous studied done by Putriana, 2019 that the fraction of 

Muntingia leaves did not actively inhibit the alpha-glucosidase enzyme which is 106,333. 

Therefore, further research about the potential nonpolar fractions extract of Ethyl acetate 

from the Muntingia leaf in inhibiting the alpha-glucosidase enzyme is required. Ethyl 

acetate extract by simple maceration is continued with the fractionation process using a 

mixture of n-hexane solvent and ethyl acetate with 5 different concentrations. This 

studied about the inhibition of alpha-glucosidase enzyme was done on all fractions and 

control positive acarbose by measuring the absorbable rate of p-nitrofenil-alpha-D-

glukopiranosa using spectrophotometer with length of 400nm. The absorbable rate used 

to count the percentage of alpha-glucosidase enzyme inhibition. Linier regression analysis 

was be done on the results of the enzyme inhibition to get a value of IC which then be 

categorized into very active, active and non active inhibition. Nonpolar fraction extract of 

ethyl acetate from Muntingia leaves contain active steroid and flavonoid compounds. 

Effect of active inhibition by nonpolar fraction extract of ethyl acetate which worked as 

anti diabetes medication is the n-hexane solvent: ethyl acetate F5 (1:9). This due the 

higher ethyl acetate solvent compared to n-hexane and also a higher constant rate 

compared to the other four fractions. 

 

Keywords : Muntingia leaves, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq, Nonpolar fraction 

extract of ethyl acetate, alpha-glucosidase enzyme inhibition.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Keanekaragaman hayati di Indonesia sangat berlimpah karena terdapat 

ratusan jenis tumbuhan dan tanaman yang bisa dijadikan obat. Tanaman obat 

biasanya tumbuh secara liar, tapi saat ini tanaman obat ditanam di perkebunan dan 

di lahan perkarangan.1 Terdapat 7.500 tumbuhan atau tanaman dapat berkhasiat 

sebagai obat. Tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional dalam industri 

lebih kurang 1.200 jenis.2 

 Berdasarkan informasi yang didapatkan dari hasil evaluasi farmakologis 

1.000 tanaman dari 1.700 tanaman untuk pengobatan tradisional, terdapat 120 

jenis tanaman yang bepotensi untuk dilakukan penelitian pengembangan obat 

untuk penyakit diabetes.3 Penyakit diabetes dapat diobati dengan salah satu 

tanaman yang berpotensi sebagai antidiabetes yaitu pohon kersen (Mutingia 

Calabura L.). Ekstrak etil asetat daun kersen mengandung alkaloid, fenolik, 

flavonoid, saponin, dan tanin.4 

Salah satu bagian dari pohon kersen yaitu daun kersen mengandung kadar 

flavonoid yang tinggi sebesar 93,21 mgEQ/g sehingga mampu untuk menghambat 

enzim alpha-glukosidase.5 Enzim alpha-glukosidase yaitu enzim yang bekerja 

dengan cara mengubah oligosakarida dan disakarida menjadi glukosa yang 

mampu diserap oleh usus halus. Apabila glukosa diserap di usus halus maka akan 

terjadi peningkatan gula darah.6 

Bagian dari pohon kersen yang juga diduga memiliki manfaat sebagai 

antidiabetes selain daun pohon kersen yaitu daun benalu kersen (Dendrophthoe 

pentandra L.). Daun benalu kersen merupakan tumbuhan semi-parasit yang 

nutrisi dan makanannya bergantung pada inang, sehingga kandungan senyawa 

aktif yang dimiliki oleh benalu tersebut sama dengan inangnya.7 Kandungan 

senyawa aktif yang terdapat pada daun benalu kersen seperti flavonoid, alkaloid, 

dan terpenoid bekerja dengan cara menginhibisi atau menghambat enzim alpha-

glukosidase. Flavonoid bekerja dengan menghambat enzim alpha-glukosidase 
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melalui ikatan hidroksilasi dan substitusi pada cincin β. Mekanisme inhibisi oleh 

flavonoid mirip dengan mekanisme inhibisi akarbose yaitu menunda hidrolisis 

karbohidrat, disakarida, dan absorpsi glukosa.7 Alkaloid dan terpenoid juga 

bekerja dengan menginhibisi atau menghambat kerja enzim alpha-glukosidase 

sehingga absorpsi glukosa pada usus halus menjadi turun.9 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitrilia dan 

Nirwana, terdapat senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, dan saponin pada 

ekstrak etanol daun benalu kersen sehingga mampu menginhibisi enzim alpha-

glukosidase.7 Skrining fitokimia dari ekstrak etil asetat daun benalu kersen 

menunjukkan adanya kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid 

yang memiliki potensi antibakteri dan ekstrak etil asetat dapat menghambat enzim 

alpha-glukosidase.8  

Esktrak etil asetat merupakan pelarut semipolar yang dapat difraksinasi 

menjadi fraksi polar dan nonpolar. Berdasarkan penelitian uji antidiabetes yang 

terdiri dari fraksi air, etil asetat, dan fraksi heksan oleh Sinata dan Arifin, 

didapatkan efek antidiabetik fraksi etil asetat lebih baik dari fraksi lainnya.10 Pada 

penelitian tentang efek inhibisi fraksi etil asetat daun benalu kersen 

(Dendrophthoe Pentandra (L.) Miq) terhadap alpha-glukosidase didapatkan 

senyawa aktif yaitu saponin, flavonoid, alkaloid, tanin, dan terpenoid dengan nilai 

IC50 sebesar 42,61 ppm,8 karena itu dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui potensi fraksi nonpolar ekstrak etil asetat daun benalu kersen dalam 

menghambat enzim alpha-glukosidase.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Premis: 

1. Ekstrak etil asetat daun benalu kersen mengandung senyawa berupa 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan steroid yang mampu 

menginhibisi enzim alpha-glukosidase. 

2. Ekstrak etil asetat daun benalu kersen mempunyai efek inhibisi enzim 

alpha-glukosidase secara in vitro. 
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Berdasarkan premis di atas, dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

 Apakah fraksi nonpolar ekstrak etil asetat daun benalu kersen memiliki 

efek inhibisi enzim alpha-glukosidase? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Diketahui efek inhibisi fraksi nonpolar ekstrak etil asetat daun benalu 

kersen terhadap enzim alpha-glukosidase. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Diketahui kandungan senyawa aktif fraksi nonpolar ekstrak etil asetat 

daun benalu kersen dengan uji fitokimia. 

 

1.4. Hipotesis 

Fraksi nonpolar ekstrak etil asetat daun benalu kersen memiliki efek 

inhibisi enzim alpha-glukosidase. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian akan memberikan informasi baru yang akan memicu 

penelitian lanjutan tentang fraksi nonpolar ekstrak etil asetat daun benalu 

kersen sebagai obat antidiabetes. 

1.5.2. Manfaat Tatalaksana 

Mendorong arah kebijakan untuk mengembangkan tanaman obat herbal 

berkhasiat untuk mengatasi diabetes. 

1.5.3. Manfaat Subjek 

Memberikan informasi kepada masyakat umum mengenai manfaat daun 

benalu kersen yang dapat digunakan sebagai antidiabetes. 
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